
Journal of Marine and Aquatic Sciences 6(1), 1-12 (2020) 

J. Mar. Aquat. Sci. 5: 1-12 (2020); doi: https://doi.org/10.24843/jmas.2020.v06.i01.p01  

Struktur Komunitas Makroalga di Perairan Jemeluk dan 

Penuktukan, Bali 

 

a Program Studi Ilmu Kelautan, Fakultas Kelautan dan Perikanan, Universitas Udayana, Kampus UNUD Bukit Jimbaran, Bali 80361, Indonesia 

 

* Penulis koresponden. Tel.: +62-819-996-20638 

Alamat e-mail: wyayuastinis@gmail.com 

Diterima (received) 12 Februari 2018; disetujui (accepted) 20 Agustus 2020; tersedia secara online (available online) 25 Agustus 2020 

 

 

Abstract 

This research was conducted at Jemeluk and Penuktukan water which have good marine resources with different 
environmental conditions. Jemeluk beach has reef flat zone and Penuktukan beach has reef slope zone. The aim of this 
research is to determin the comunity structure of macroalgae in Jemeluk and Penuktukan beach. The data of 
macroalgae comunity structure collected, use quadratic transect method with a size of 1x1 m placed following the line 
transect on the coral reefs with macroalgae along 25 meter. Identification of macroalgae using identification books 
from the Food and Agriculture Organization of the United Nation, The Living Marine Resources of the Western 
Central Pacific Volume 1: Seaweeds, Corals, Bivalves and Gastropods (FAO, 1998). The results showed that the 
percentages of macroalgae coverage in Jemeluk beach are found 6 genus of macroalgae with the highest percentage of 
coverage, density, and dominance of Halimeda (green algae). Simpson's dominance index in the Jemeluk waters is in a 
low dominance index and diversity is in the medium Shannon-Wiener diversity index. Furthermore Penuktukan 
beach found 5 genus of macroalgae with highest percentage of cover, density, and dominance by Gracilaria (red algae). 
Simpson's dominant index in this wates is in the low category and the macroalgae diversity from all stations was in 
the category of the medium Shannon-Wiener diversity index too. 

Keywords: macroalgae;reef flat;reef slope; Jemeluk water; Penuktukan water 

 

Abstrak 

Penelitian ini telah dilaksanakan di perairan Jemeluk dan perairan Penuktukan yang memiliki potensi bahari yang 
baik pada masing-masing perairandengan kondsi lingkungan yang berbeda dari masing-masing lokasi dimana 
perairanJemeluk dengan zona rataan terumbu dan perairanPenuktukan dengan zona lereng terumbu. Tujuan 
penelitian adalah untuk mengetahui struktur komunitas makroalga di perairan Jemeluk (rataan terumbu) dan 
Penuktukan (lereng terumbu). Pengambilan data strtuktur komunitas makroalga menggunakan metode transek 
kuadrat dengan ukuran 1x1 m ditempatkan mengikuti transek garis pada terumbu karang yang terdapat makroalga 
sepanjang 25 meter dengan interval setiap 5 meter. Identifikasi makroalga menggunakan buku identifikasi dari Food 
and Agriculture Organization of United Nation, The Living Marine Resources of the Western Central Pacific Volume 
1: Seaweeds, Corals, Bivalves and Gastropods (FAO, 1998). Hasil penelitian menunjukkan persentase tutupan 
makroalga di perairan Jemeluk didapatkan 6 genus makroalga dengan persentase penutupan, kepadatan, dan 
dominansi tertinggi di oleh Halimeda (alga hijau). Indeks dominansi Simpson pada perairan Jemeluk berada dalam 
indeks dominansi rendah dan kenaekaragaman berada dalam indeks keanekaragaman Shannon-Wiener sedang. 
Selanjutnya perairan Penuktukan ditemukan 5 genus makroalga dengan persentase tutupan, kepadatan, dan 
dominansi tertinggi oleh Gracilaria (alga merah). Indeks dominansi Simpson pada perairan ini berada dalam kategori 
rendah dan kenaekaragaman makroalga pada semua stasiun berada dalam kategori indeks keanekaragaman 
Shannon-Wiener sedang. 

Kata Kunci: makroalga; rataan terumbu; lereng terumbu; perairan Jemeluk; perairan Penuktukan 

 

 

1. Pendahuluan  

Pantai Jemeluk merupakan kawasan wisata bahari 

dengan ekosistem terumbu karang serta 

keanekaragaman organisme bentik yang 

mendiaminya adalah ekosistem utama. Menurut 

Simarangkir (2015) kondisi terumbu karang di 

perairan Jemeluk pada tahun 2013 berada dalam 
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kondisi sedang dengan rata-rata persen tutupan 

bentik yaitu makroalga sebesar 0.67%. Selain 

pantai Jemeluk, berdasarkan Dinas Kelautan dan 

Perikanan Bali (2013), Pantai Penuktukan juga 

merupakan salah satu pantai dengan potensi 

bahari yang baik dimana ekosistem terumbu 

karang serta organisme bentik yang berasosiasi 

adalah ekosistem utama dan sumberdaya penting 

bagi masyarakat disekitarnya.  

Makroalga merupakan organisme bentik utama 

pada  ekosistem terumbu karang selain karang itu 

sendiri (McCook, 1999). Makroalga dijumpai 

hampir di seluruh perairan termasuk di perairan 

Indonesia. Makroalga memiliki peranan penting 

baik dari segi ekonomi maupun ekologi. Secara 

ekonomi makroalga dapat dimanfaatkan oleh 

masyarakat sebagai bahan pangan, bahan baku 

industri, dan obat-obatan (Marianingsih et al., 

2013) sedangkan secara ekologi, makroalga 

merupakan sumber makanan bagi ikan-ikan 

herbivora sekaligus sebagai tempat berlindung 

bagi berbagai jenis biota laut. Makroalga juga 

berfungsi sebagai penyedia karbonat dan 

memperkokoh substrat dasar terumbu karang 

(Wowor et al., 2015).  

Pertumbuhan makroalga sangat dipengaruhi 

oleh kondisi perairan dan lingkungannya 

(Kraufvelin et al., 2010). Selain kondisi perairan 

dan lingkungannya salah satu komponen penting 

yang berpengaruh terhadap keberadaan 

makroalga adalah substrat karena pada umumnya 

makroalga hidup dengan melekat pada substrat 

seperti terumbu karang (Marianingsih et al., 2013).  

Berdasarkan geomorfologi, terumbu karang 

memiliki bentuk permukaan dasar substrat untuk 

zonasi ekosistem terumbu karang yang berbeda-

beda dibagi menjadi beberapa zona yaitu lagoon, 

rataan terumbu (reef flat), lereng terumbu (reef 

slope), dan reef crest dimana zona ini tidak selalu 

ditemukan pada suatu perairan laut dan dapat 

bervariasi antar perairan dan daerah (Blanchon, 

2011). Pada masing-masing zona memiliki kondisi 

perairan yang berbeda sehingga mempengaruhi 

struktur komunitas dari ekosistem yang 

mendiaminya (Anggoro et al., 2015). Seperti pada 

zona rataan dengan bentuk permukaan yang 

mendatar memiliki kondisi lingkungan yang 

bervariasi seperti kecerahan perairan, kedalaman 

dan salinitas  daripada zona lereng  terumbu 

dengan bentuk permukaan yang seperti 

lereng/miring (Lestaluhu et al., 2016). 

Pentingnya fungsi ekologi dan ekonomi 

makroalga, mendorong perlunya penelitian 

mengenai struktur komunitas makroalga di 

perairan Bali yang memiliki geomorfologi terumbu 

yang berbeda seperti pada Perairan Jemeluk dan 

Perairan Penuktukan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui struktur komunitas makroalga 

pada zona rataan terumbu (reef flat) di Perairan 

Jemeluk dan zona lereng terumbu (reef slope) di 

Perairan Penuktukan. 

2. Metode Penelitian  

2.1 Waktu dan Tempat 

Pengambilan data contoh makroalga dan 

parameter perairan dilaksanakan pada tanggal 15 

dan 16 Maret 2017 di Perairan Jemeluk, Kabupaten 

Karangasem dan pada tanggal 25 dan 26 April 

2017 di Perairan Penuktukan, Kabupaten Buleleng 

(Gambar 1). 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

2.3 Prosedur Penelitian 

Metode transek kuadrat digunakan untuk 

menghitung persentase penutupan makroalga 

yang ditempatkan mengikuti transek garis pada 

terumbu karang yang terdapat makroalga 

sepanjang 25 meter dengan interval setiap 5 meter 

parallel garis pantai sehingga terdapat 6 kali 

penempatan transek untuk menggambarkan 1 sub 

stasiun pengamatan. Pengambilan data dilakukan 

dengan meletakan transek kuadrat dengan ukuran 

1x1 m dengan kisi-kisi 20x20 cm setiap kisi-kisi 

pada kuadrat digunakan skala ¼, ½, ¾ dan 1 unit 

(Gambar 3). Kepadatan, keanekaragaman, dan 

dominansi makroalga masing-masing makroalga 

yang ditemukan dihitung jumlah individunya 
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selanjutnya diambil untuk mewakili contoh jenis 

dari stasiun pengamatan dan dimasukan kedalam 

plastik untuk identifikasi jenis. Identifikasi jenis 

makroalga dilakukan berdasarkan buku 

identifikasi Food and Agriculture Organization of 

United Nation, The Living Marine Resources of the 

Western Central Pacific Volume 1: Seaweeds, Corals, 

Bivalves and Gastropods (FAO, 1998). 

 

Gambar  3. Skema peletakan transek kuadrat 

2.4 Analisis Data 

2.4.1. Persentase Tutupan Makroalga 

Persentase tutupan makroalga diestimasi dengan 

metode yang dikembangkan oleh Saito dan Atobe 

(1970). Selanjutnya persen tutupan dihitung 

dengan menggunakan persamaan sebagai berikut 

(English et al., 1994): 

𝐶 =
Σ(Ci)

𝐴
𝑥100%  (1) 

dimana C adalah persentase tutupan makroalga 

pada tiap stasiun (rata-rata dari ketiga sub stasiun 

pada setiap stasiun); ΣCi adalah jumlah unit 

tutupan kisi-kisi setiap jenis makroalga; dan A 

adalah jumlah total kisi-kisi yang digunakan (25 

unit) 

2.4.2. Kepadatan  Makroalga 

Kepadatan merupakan jumlah individu makroalga 

yang ditemukan pada transek kuadrat per luasan 

transek dengan persamaan sebagai berikut 

(Brower et al., 1998): 

𝐷𝑖 =
𝑛𝑖

𝐴
    (2) 

dimana Di adalah kepadatan jenis makroalga 

(rata-rata dari ketiga sub stasiun pada setiap 

stasiun); i adalah jenis; ni adalah jumlah individu 

setiap jenis; dan A adalah luas transek (m2) 

2.4.3. Keanekaragaman Makroalga 

Keanekaragaman jenis makroalga dihitung 

berdasarkan indeks Shannon-Wiener (Krebs, 1972). 

𝐻′ = −∑ (
𝑛𝑖

𝑁
)(𝑙𝑛

𝑛𝑖

𝑁
)𝑠

𝑖=1   (3) 

dimana H′ adalah  Indeks keanekaragaman (rata-

rata dari ketiga sub stasiun pada setiap stasiun); s 

adalah  jumlah jenis; i adalah jenis; ln adalah 

logaritma natural; ni adalah jumlah individu setiap 

jenis; dan N adalah jumlah individu seluruh jenis 

Nilai keanekaragaman dianalisis dengan 

menampilkan nilai rata-rata dari ketiga sub stasiun 

pada masing-masing zona dan selanjutnya 

dicocokan dengan nilai indeks keanekaragaman 

(Tabel 1). 

Tabel 1 

Kisaran nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 

beserta kategori pendugaanya (Krebs, 1972). 

Indeks Kisaran Kategori 

Keanekaragaman 

H’<1.0 Rendah 

1.0<H’<3.0 Sedang 

H’>3 Tinggi 

2.4.4. Dominansi Makroalga 

Indeks dominansi menunjukkan adanya satu atau 

lebih jenis yang mendominasi pada suatu 

komunitas dan lingkungan. Dominansi jenis 

ditentukan berdasarkan indeks Simpson (Odum, 

1975) 

𝐷 = ∑ (𝑠
𝑖=1

𝑛𝑖

𝑁
)2    (4) 

dimana D adalah indeks dominan jenis (rata-rata 

dari ketiga sub stasiun pada setiap stasiun); ni 

adalah jumlah individu makroalga ke i; i adalah 

jenis; dan N adalah jumlah total individu 

makroalga 

Nilai indeks dominansi Simpson berkisar 

antara 0 – 1 dengan kriteria (Ayhuan et al., 2017), 

D = ~ 0 (rendah), dalam komunitas tidak ada jenis 

makroalga yang dominan (melimpah) atau 

komunitas berada dalam keadaan stabil dan D = ~ 

1 (tinggi), dalam komunitas ada dominansi dari 

satu jenis makroalga tertentu atau komunitas 

berada dalam keadaan tidak stabil.  

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1 Parameter Lingkungan 

Parameter lingkungan sebagai data pendukung 

untuk menggambarkan kondisi perairan secara 

umum pada lokasi penelitian pada zona rataan 
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dan pada zona lereng terumbu (Tabel 2). 

Pengambilan data dilakukan pada waktu yang 

berbeda dimana stasiun 1 dilakukan pada pukul 

08.00-10.00 WITA, stasiun 2 pada pukul 11.00-13.00 

WITA, dan stasiun 3 diambil keesokan harinya 

pada pukul 08.00-10.00 WITA. 

Tabel 2  

Rerata parameter lingkungan zona rataan dan lereng 

terumbu 

Parameter Satuan 

Nilai 

Jemeluk Penuktukan 

St. 1 St. 2 St. 3 St. 1 St. 2 St. 3 

Suhu °C 28 27 28 30 29 29 

Kedalaman meter 5 3 2 6 4 3 

Kecerahan % 100 100 100 94 96 100 

Salinitas 0/00 30 30 30 29 30 30 

pH - 8.0 8.4 8.5 8.5 8.5 8.5 

Nitrat mg/L 0.47 0.30 0.31 0.17 0.06 0.11 

Fosfat mg/L 0.27 0.33 0.11 0.07 0.18 0.01 

 

1. Suhu 

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa suhu 

perairan pada 3 stasiun di zona rataan terumbu 

berkisar diantara 27-28°C. Selanjutnya pada zona 

lereng terumbu suhu berkisar diantara 29-30°C 

pada ketiga stasiun.  

Suhu dengan kisaran 27-30°C pada kedua 

lokasi masih dalam batas optimal pertumbuhan 

makroalga. Dimana menurut Mudeng (2015) 

menyatakan bahwa suhu yang baik untuk 

pertumbuhan alga di perairan tropis adalah 25-

30°C. 

2. Kedalaman 

Kedalaman merupakan salah satu pembatas 

kehidupan organisme. Hasil pengamatan pada 

zona rataan terumbu kedalaman yaitu berkisar 

diantara 2-5 meter dan pada zona lereng terumbu 

kedalaman bekisar antara 3-6 meter.  

Kedalaman pada kedua lokasi penelitian yang 

berkisar diantara 2-6 meter masih berada dalam 

batas toleransi kedalaman untuk pertumbuhan 

makroalga. Menurut Saptasari (2012) makroalga 

dapat hidup bahkan hingga kedalaman 200 meter. 

Sedangkan menurut Ulfah et al. (2017), makroalga 

banyak ditemukan jenisnya pada kedalaman 1-5 

meter. 

3. Kecerahan 

Kecerahan perairan merupakan kemampuan 

cahaya matahari untuk menembus air laut (Abdan 

et al., 2013). Dari hasil pengamatan pada zona 

rataan terumbu yaitu sebesar 100% pada ketiga 

stasiun. Selanjutnya pada zona lereng terumbu 

kecerahan perairan berkisar antara 94-100%. 

Makroalga sangat memerlukan pencahayaan 

yang berperan dalam mendukung pertumbuhan 

makroalga untuk melakukan fotosintesis 

(Setyawan et al., 2015). Seperti hasil penelitian 

menunjukkan bahwa alga hijau lebih banyak 

ditemukan pada zona rataan terumbu. 

4. Salinitas 

Berdasarkan hasil pengamatan salinitas di zona 

rataan terumbu yaitu sebesar 300/00 pada ketiga 

stasiun sedangkan pada zona lereng terumbu 

salinitas berkisar antara 29-30 0/00. 

Menurut Guo et al. (2014), alga bentik 

umumnya hidup di laut dengan salinitas antara 

25–330/00, namun banyak jenis makroalga hidup 

pada kisaran salinitas yang lebih besar maupun 

lebih rendah. Dari hasil penelitian menunjukkan 

salinitas pada kedua lokasi tidak jauh berbeda 

dengan kisaran yang masih berada dalam kisaran 

batas toleransi salinitas optimum untuk makroalga. 

5. Derajat keasaman (pH) 

Derajat keasaman (pH) pada zona rataan terumbu 

berkisar antara 8-8.5, dengan nilai pH terendah 

pada stasiun 1. Kemudian pada zona lereng 

terumbu pH pada ketiga stasiun yaitu 8.5. Nilai 

pH di laut yang baik untuk kehidupan organisme 

di laut termasuk makroalga adalah berkisar 

diantara 6.8-9.6 (Ain et al., 2014). Berdasarkan hasil 

penelitian pada kedua lokasi menunjukkan bahwa 

nilai derajat keasaman pada kedua lokasi masih 

berada dalam kisaran yang baik untuk 

pertumbuhan makroalga. 

6. Nitrat 

Nitrat pada zona rataan terumbu menunjukkan 

bahwa konsentrasi nitrat yang terukur berada 

dalam kisaran 0.30-0.47mg/L. Selanjutnya pada 

zona lereng terumbu kandungan nitrat berada 

dalam kisaran 0.06-0.17 mg/L. 

Kadar nitrat dan fosfat mempengaruhi 

reproduksi alga bila zat hara tersebut melimpah di 

perairan karena dapat memicu pertumbuhan dari 

makroalga (Kasim, 2016). Dahlia et al. (2015), 

menyatakan bahwa kadar nitrat yang 

menggambarkan kondisi perairan yang baik untuk 

pertumbuhan makroalga yaitu 0.09-3.5 mg/L. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kandungan nitrat 
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pada kedua lokasi penelitian masih berada dalam 

kisaran optimum untuk pertumbuhan makroalga. 

7. Fosfat 

Keberadaan fosfat secara berlebihan yang disertai 

dengan keberadaan nitrat dapat memicu 

pertumbuhan alga di perairan (Belliveau and Paul, 

2002).  

Khasanah et al. (2016), menyatakan bahwa 

kisaran kadar fosfat yang optimal untuk 

pertumbuhan makroalga adalah 0.051 mg/L – 1 

mg/L. Berdasarkan hasil pengukuran fosfat pada 

zona rataan terumbu nilai kandungan fosfat 

berada dalam kisaran 0.11-0.33 mg/L. Selanjutnya 

pada zona lereng terumbu nilai kandungan fosfat 

berada dalam kisaran 0.01-0.18 mg/L. Dari kedua 

zona, zona rataan menunjukkan bahwa 

kandungan fosfat masih berada dalam kisaran 

yang cukup optimum untuk pertumbuhan 

makroalga dan zona lereng terumbu menunjukkan 

kandungan fosfat berada dalam kisaran yang lebih 

rendah untuk pertumbuhan makroalga. Hal 

tersebut diduga karena masukan fosfat dari 

aktivitas antropogenik pada zona tersebut rendah. 

Dimana sumber antropogenik fosfat adalah limbah 

rumah tangga maupun limbah industri seperti 

detergen (Belliveau and Paul, 2002)   

3.2 Perairan Jemeluk (zona rataan) 

3.2.1. Persentase Tutupan 

Substrat perairan Jemeluk terdiri atas terumbu 

karang hidup, karang mati, dan pasir yang 

bercampur sedimen dimana persentase penutupan 

terumbu karang hidup sebesar 49.9-63.8% dengan 

kondisi terumbu karang sedang hingga baik 

(Kepmen Lingkungan Hidup No. 4 Tahun 2001). 

Zona yang terletak di Pantai Jemeluk ini 

berbatasan langsung dengan daerah pesisir yang 

merupakan objek wisata, fasilitas wisata dan 

pemukiman penduduk. Pada stasiun 1 terdapat 

pemukiman dan penginapan, stasiun 2 merupakan 

lokasi pusat dari aktivitas manusia seperti tempat 

pendaratan kapal dan wisata bahari serta 

restaurant, juga terdapat aliran sungai yang aktif 

saat musim hujan, sedangkan stasiun 3 tidak 

terdapat aktivitas manusia. 

Berdasarkan hasil pengamatan ditemukan 

sebanyak 6 genus dari 3 divisi yang tersebar secara 

tidak merata pada semua stasiun divisi alga merah 

terdiri dari genus Gracilaria dan Digenea, divisi alga 

hijau yang terdiri dari genus Halimeda dan Valonia, 

dan alga coklat yang terdiri dari genus Turbinaria 

dan Dictyota (Gambar 12). Keseluruhan genus 

menunjukkan rata-rata persen tutupan sebesar 

1.9% (Gambar 4).   

 

Gambar 4. Persentase tutupan makroalga di perairan 

Jemeluk 

Hasil pengamatan persentase tutupan 

makroalga di perairan Jemeluk pada stasiun 1 

terdapat 3 divisi yaitu divisi  alga merah yang 

terdiri dari genus Digenea dengan persen tutupan 

1.2% dan Gracilaria dengan persentase tutupan 

1.8% kemudian divisi alga hijau yang terdiri dari 

jenis Halimeda  dengan persen tutupan 2.2%, dan 

divisi alga coklat dengan jenis Dictyota  yaitu 

sebesar 1.7%. Dari semua jenis pada stasiun 1 

Halimeda memiliki persentase tutupan tertinggi. 

Selanjutnya pada stasiun 2 terdapat 2 divisi 

yaitu divisi alga merah genus Digenea dengan 

persen tutupan sebesar 1.2%, Gracilaria  dengan 

persen tutupan 0.8%, dan alga hijau yaitu jenis 

Halimeda  dengan persen tutupan sebesar 2.4% dan 

Valonia dengan persen tutupan sebesar 2.3%. 

Persentase tutupan tertinggi juga ditemukan pada 

jenis Halimeda yang berasal dari divisi alga hijau. 

Pada stasiun 2 persentase tutupan alga hijau lebih 

tinggi daripada alga merah.  

Pada stasiun 3 didapatkan 3 divisi yaitu divisi 

alga merah yang terdiri dari jenis Gracilaria sebesar 

1.8% kemudian divisi alga hijau dengan jenis 

Halimeda  sebesar 3.8% dan Valonia sebesar 2.6%, 

dan divisi alga coklat yang terdiri dari Dictyota 

sebesar 1.8% dan Turbinaria dengan persen 

tutupan sebesar 1.7%. Halimeda juga memiliki nilai 

tutupan tertinggi pada stasiun 3.  

Persentase tutupan tertinggi ditunjukkan oleh 

genus Halimeda (alga hijau) pada stasiun 3 yaitu 

sebesar 3.8% dan persentase tutupan terendah oleh 

Gracilaria (alga merah). Halimeda terdapat pada 
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semua stasiun di perairan Jemeluk. Hal ini diduga 

karena Halimeda memiliki karakteristik thallus 

yang berkembang baik untuk dapat hidup pada 

terumbu karang (Tampubolon et al, 2013). Hasil 

serupa juga ditunjukkan oleh Rizal (2016) di pulau 

Hoga, Sulawesi Tenggara. Halimeda juga 

merupakan genus yang lebih banyak ditemukan 

pada zona rataan terumbu.  

Secara umum alga hijau lebih banyak 

ditemukan pada semua stasiun hal ini didiuga 

karena alga hijau yang didominasi oleh pigmen 

klorofil sangat bergantung pada cahaya matahari 

untuk melakukan fotosintesis (Soeprapto, 2009). 

Kecerahan perairan pada ketiga stasiun yaitu 100% 

dan kedalaman 2-5 meter dengan bentuk 

permukaan dasar rataan terumbu yang relatif rata 

dan dangkal menjadikan habitat yang ideal untuk 

tumbuh dan berkembang bagi alga hijau. 

Persentase tutupan makroalga yang tinggi pada 

zona ini juga diduga disebabkan masukan nutrien 

dari darat yang berasal dari aktivitas antropogenik 

yang tinggi melalui aliran sungai dimana nitrat 

pada zona ini berkisar antara 0.30-0.47 mg/L dan 

fosfat 0.11-0.33 mg/L yang termasuk dalam kisaran 

yang baik untuk pertumbuhan makroalga 

sehingga dapat  memicu pertumbuhan dari 

makroalga (Barott et al., 2012). 

3.2.2. Kepadatan Makroalga 

Pada perairan Jemeluk nilai kepadatan tertinggi 

terdapat pada jenis Halimeda yaitu sebesar 1.4 

individu/m2 (Gambar 5). Pada stasiun1 kepadatan 

tertinggi yaitu Gracilaria sebesar 1 individu/m2 

selanjutnya pada stasiun 2 nilai kepadatan 

tertinggi yaitu Halimeda dengan nilai 1.4 

individu/m2 dan pada stasiun 3 nilai kepadatan 

tertinggi oleh jenis Valonia dengan nilai kepadatan 

1.2 individu/m2.  

 
Gambar 5. Kepadatan makroalga di perairan Jemeluk 

Pada perairan Jemeluk nilai kepadatan tertinggi 

lebih banyak ditemukan pada alga hijau yaitu 

pada stasiun 2 dan 3 sedangkan pada stasiun 1 

alga merah memiliki kepadatan tertinggi hal 

tersebut diduga karena kedalaman perairan pada 

stasiun 1 yang lebih dalam yaitu 5 meter dimana 

alga merah dapat berhabitat pada kedalaman yang 

lebih dalam diantara jenis alga lainnya dan jenis 

Gracilaria memiliki adaptasi yang sangat baik pada 

periran dengan pencahayaan yang baik hingga 

pencahayaan yang sedikit.  

Tingginya nilai kepadatan Halimeda diduga 

karena habitat dari Halimeda dapat berkembang 

baik pada substrat terumbu karang yang hidup 

dan mati selain itu jenis ini dapat memiliki tingkat 

pertumbuhan yang sangat cepat jika didukung 

dengan kondisi perairan yang baik serta substrat 

pada terumbu karang yang kokoh sebagai tempat 

melekat bagi makroalga (Tampubolon et al., 2013). 

Hal tersebut sesuai dengan kondisi perairan pada 

zona ini yang berada dalam kondisi baik untuk 

pertumbuhan makroalga seperti kedalaman 

perairan dimana Asni (2015) menyatakan bahwa 

kedalaman yang lebih dangkal dapat 

memungkinkan intensitas cahaya matahari yang 

masuk ke perairan lebih tinggi sehingga 

mempengaruhi produktivitas makroalga dan 

masukan nutrien dari darat pada zona ini yang 

sangat berperan dalam pertumbuhan makroalga. 

3.2.3. Keanekaragaman Makroalga 

Secara umum indeks keanekaragaman Shannon-

Wiener pada semua stasiun di perairan Jemeluk 

berada dalam kategori indeks keanekaragaman 

sedang. Keanekaragaman makroalga tertinggi 

pada perairan Jemeluk terdapat pada stasiun 3 

yaitu sebesar H’=1.6 (Gambar 6).  

 

Gambar 6. Keanekaragaman makroalga di perairan 

Jemeluk 
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Keanekaragaman makroalga tertinggi pada 

perairan Jemeluk terdapat pada stasiun 3 yaitu 

sebesar H’=1.6 (Gambar 6). Hal ini diasumsikan 

karena rendahnya aktivitas manusia di perairan 

laut dibandingkan dengan stasiun 1 dan 2 dimana 

terdapat lokasi pendaratan kapal, penginapan, 

wisata, pemukiman penduduk, dan aliran sungai 

sehingga dapat berpengaruh secara langsung 

maupun tidak langsung terhadap 

keanekaragaman makroalga. Seperti yang 

dinyatakan oleh Mineur et al. (2015), dimana 

aktivitas antropogenik di kawasan laut dan pesisir 

dapat memberikan dampak secara langsung 

seperti penambatan jangkar kapal maupun tidak 

langsung seperti sampah dan sedimen yang dapat 

menutupi makroalga sehingga adanya 

keterbatasan kelangsungan hidup bagi beberapa 

jenis makroalga. Selain itu, kondisi lingkungan 

perairan Jemeluk yang dipengaruhi oleh pasang 

surut dan aliran sungai yang mengandung 

sedimen dan nutrien dari darat dapat 

menyebabkan zona ini memiliki kondisi 

lingkungan yang bervariasi dan berfluktuasi 

sangat besar (Haerul, 2013).   

Selain hal diatas, keanekaragaman yang tinggi 

juga dapat dipengaruhi oleh substrat yang lebih 

beragam (Irwandi et al., 2017), seperti pada zona 

ini dengan substrat yang terdiri dari pecahan 

karang, karang hidup, karang mati, dan sedimen 

memiliki keanekaragaman yang lebih tinggi 

daripada zona lereng terumbu di perairan 

Penuktukan dengan variasi keberagaman substrat 

yang lebih sedikit. 

3.2.4. Dominansi Makroalga 

Berdasarkan hasil penelitian dominansi makroalga 

pada perairan Jemeluk, nilai dominansi tertinggi 

pada stasiun 2 jenis Halimeda (Gambar 7). Pada 

stasiun 1 nilai dominansi tertinggi oleh Halimeda 

dengan nilai dominansi 0.9 selanjutnya pada 

stasiun 2 nilai dominasi tertinggi juga  oleh jenis 

Halimeda dengan nilai 0.14 dan pada stasiun 3 nilai 

dominansi tertinggi oleh Valonia  dengan nilai 0.06.  

Tingginya nilai dominansi oleh Halimeda pada 

stasiun 2 diduga karena Halimeda memiliki 

karakteristik thallus dengan holdfast kuat yang 

dapat berhabitat pada berbagai substrat (Langoy et 

al., 2011) dimana berdasarkan persentase tutupan 

karang hidup pada stasiun 2 berada dalam 

kategori sedang yang terdiri dari karang hidup, 

karang mati, sedimen dan pecahan karang 

sehingga Halimeda mendominasi pada stasiun 2.  

 
Gambar 7. Dominansi makroalga di perairan Jemeluk 

Berdasarkan indeks nilai dominansi dari indeks 

Simpson makroalga yang didapatkan pada 

perairan Jemeluk berada dalam kategori rendah 

pada semua stasiun yang artinya tidak ada jenis 

makroalga yang sangat mendominasi (Ayhuan et 

al., 2017). Rendahnya nilai dominansi suatu jenis 

dalam suatu komunitas disebabkan karena adanya 

kemerataan jumlah individu dalam setiap jenis 

(Adiwilaga et al., 2012). 

3.3 Perairan Penuktukan (zona lereng) 

3.3.1. Persentase Tutupan 

Substrat pada perairan Penuktukan di Pantai 

Penuktukan terdiri atas karang hidup, karang 

mati, dan pasir, persentase penutupan terumbu 

karang hidup sebesar 73.1-76% dengan kondisi 

substrat terumbu karang baik (Kepmen 

Lingkungan Hidup No. 4 Tahun 2001). Zona ini 

berbatasan langsung dengan daerah pesisir yang 

hampir tidak terdapat pemukiman penduduk. 

Stasiun 1 terdapat aktivitas manusia yaitu tempat 

pendaratan beberapa kapal, stasiun 2 terdapat 

aliran sungai yang kecil yang hanya aktif saat 

musim hujan, sedangkan disekitar stasiun 3 tidak 

terdapat aktivitas manusia.  

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 

terdapat 5 genus dari 3 divisi yang tersebar pada  

ketiga stasiun penelitian yaitu dari alga merah 

yang terdiri dari Digenea dan Gracilaria, alga hijau 

yang terdiri dari genus Halimeda dan Valonia, dan 

alga coklat yang terdiri dari genus Dictyota. 

Keseluruhan genus tersebut memiliki rata-rata 

persen penutupan sebesar 1.3% (Gambar 8). 
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Gambar 8. Persentase tutupan makroalga di perairan 

Penuktukan 

Dari hasil pengamatan pada daerahperairan 

Penuktukan stasiun 1 ditemukan 2 divisi yaitu 

alga merah dan alga coklat. Persen tutupan 

tertinggi ditemukan dari divisi alga merah yaitu 

Digenea dengan persen tutupan 1.4% dan Gracilaria 

yaitu sebesar 1.4% selanjutnya alga coklat genus 

Dictyota sebesar 1.2%. 

Pada stasiun 2 ditemukan 2 divisi yaitu divisi 

alga merah dan alga hijau. Persentase tutupan 

tertinggi ditemukan pada divisi alga merah yaitu 

dari genus Gracilaria dengan persen tutupan 

sebesar 1.2% dan Digenea dengan persen tutupan 

1.2% selanjutnya alga hijau dengan genus Halimeda 

memiliki persen tutupan sebesar 1.1% dan jenis 

Valonia dengan persen tutupan sebesar 1.1%.  

Selanjutnya pada stasiun 3 terdapat 2 divisi 

yaitu alga merah dan alga hijau. Persen tutupan 

tertinggi adalah Gracilaria yaitu sebesar 1.9% yang 

berasal dari alga merah selanjutnya Digenea 

dengan nilai persen tutupan sebesar 1.2% dan dari 

divisi alga hijau ditemukan jenis Halimeda dan 

Valonia dengan masing-masing nilai persen 

tutupan sebesar 1.2%.   

Gracilaria merupakan genus dengan nilai 

persen tutupan tertinggi yaitu sebesar 1.9% pada 

stasiun 3. Imchen (2015) menyatakan bahwa genus 

ini merupakan makroalga dengan adaptasi yang 

baik terhadap substrat yang keras seperti terumbu 

karang. Secara umum alga merah mendominasi 

pada ketiga stasiun. Penelitian yang pernah 

dilakukan di Pulau Hoga, Sulawesi Tenggara juga 

menunjukkan bahwa alga merah lebih banyak 

terdapat pada zona lereng terumbu (Rizal, 2016). 

Alga merah ditemukan pada semua stasiun pada 

zona ini diduga karena geomorfologi dari perairan 

Penuktukan dengan substrat dasar perairan  yang 

miring sehingga cahaya matahari yang masuk 

tidak merata atau tidak optimal seperti pada zona 

rataan terumbu. Kecerahan perairan di zona ini 

yaitu berkisar diantara 94-100% dengan 

kedalaman perairan 3-6 meter. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Sukiman et al., (2014) bahwa 

alga merah dapat hidup di daerah yang cahayanya 

sedikit dan pada kedalaman yang lebih dalam 

seperti di perairan Penuktukan. 

3.3.2. Kepadatan Makroalga 

Pada daerah perairan Penuktukan nilai kepadatan 

tertinggi paling banyak terdapat pada alga merah 

(Gambar 9). Dimana pada stasiun 1 nilai 

kepadatan tertinggi terdapat pada jenis Gracilaria 

yaitu dengan nilai 0.9  individu/m2. Selanjutnya 

pada stasiun 2 nilai kepadatan tertinggi yaitu 

Gracilaria sebesar 0.7 individu/m2 dan pada stasiun 

3 dengan nilai kepadatan tertinggi yaitu Gracilaria 

dengan nilai kepadatan 0.8 individu/m2. 

Kepadatan yang tinggi pada semua stasiun  oleh 

Gracilaria diduga karena Glaciraria (alga merah) 

memiliki kemampuan untuk beradaptasi yang 

lebih luas baik di daerah dangkal maupun pada 

daerah yang lebih dalam dari pada alga hijau dan 

coklat  (FAO, 1998).  

 

Gambar 9. Kepadatan makroalga di perairan 

Penuktukan 

Perairan Penuktukan dengan zona dasar lereng 

terumbu nilai kepadatan tertinggi lebih banyak 

terdapat pada alga merah pada semua stasiun 

dimana nilai kepadatan yang tinggi oleh alga 

merah diduga karena alga merah yang lebih 

banyak mengandung pigmen fikoeritin menyerap 

cahaya biru karena cahaya biru dapat menembus 

hingga kedalaman yang lebih dalam menyebabkan 

makroalga jenis ini  dapat hidup pada daerah 

hingga cahayanya sedikit dan pada kedalaman 
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yang lebih dalam dimana sesuai dengan daerah 

lereng terumbu memiliki bentuk permukaan dasar 

yang miring dan lebih dalam (Lestaluhu et al., 

2016). 

3.3.3. Keanekaragaman Makroalga 

Secara umum, indeks keanekaragaman Shannon-

Wiener pada perairan Penuktukan berada dalam 

kategori indeks sedang, yang berarti  daya dukung 

lingkungan terhadap komunitas cukup baik 

(Irwandi et al., 2017). Insafitri (2010) menyatakan 

keanekaragaman jenis makroalga bentik salah 

satunya dipengaruhi oleh substrat serta cara alga 

itu sendiri melekatkan dirinya pada substrat. 

Herlinawati et al. (2017), juga menyatakan jenis 

substrat yang beragam dapat mempengaruhi 

keanekaragaman makroalga yang lebih beragam.  

Keanekaragaman makroalga tertinggi pada 

perairan Penuktukan terdapat pada stasiun 2 dan 3 

yaitu sebesar masing-masing H’= 1.3 (Gambar 10) 

sedangkan keanekaragaman terendah terdapat 

pada stasiun 1. 

 

Gambar 10. Keanekaragaman makroalga di perairan 

Penuktukan 

 Hal tersebut diduga karena pada stasiun 1 

terdapat aktivitas antopogenik lebih tinggi seperti 

tempat pendaratan dan alur kapal sehingga dapat 

mempengaruhi kelangsungan hidup dari 

makroalga. Menurut Saleh et al. (2013), kegiatan 

transportasi di laut dapat mempengaruhi 

keberadaan makroalga pada suatu lokasi seperti 

penambatan jangkar dan tumpahan minyak 

perahu sehingga dapat menyebabkan kondisi yang 

lebih rentan. Keanekaragaman makroalga yang 

lebih tinggi pada stasiun 2 dan 3 diduga karena 

rendahnya aktivitas manusia di perairan ini dan 

terdapatnya aliran sungai di stasiun 2 sehingga 

perairan pada zona lereng terumbu di stasiun 2 

dan 3 mendapatkan masukan tambahan dari 

daratan seperti nutrien yang dapat memicu 

pertumbuhan makroalga (Djaelani et al., 2011). 

Dimana kandungan nitrat pada zona ini yaitu 0.06-

0.17 mg/L dan fosfat 0.01-0.18 mg/L. Namun, pada 

stasiun 3 nilai fosfat berada lebih rendah daripada 

kondisi optimal untuk pertumbuhan makroalga. 

Hal tersebut diduga mempengaruhi ukuran thallus 

dimana di zona ini thallus pada jenis yang sama 

berukuran lebih lebih kecil daripada zona rataan 

terumbu yang memiliki nilai nutrien yang berada 

dalam kisaran pertumbuhan makroalga. Ain et al. 

(2011), menyatakan semakin tinggi penyerapan 

unsur hara yaitu nitrat dan fosfat maka 

pertumbuhan bentuk dan ukuran thallus juga 

semakin optimal.  

Kondisi lingkungan pada zona yang berbeda 

dapat menentukan keanekaragaman makroalga 

karena setiap jenis makroalga memiliki 

kemampuan untuk tumbuh berbeda-beda (Saleh et 

al., 2013). Perairan Penuktukan dengan 

geomorfologi dasar yang miring berpengaruh 

terhadap makroalga yang dapat hidup pada zona 

ini  dimana pada hanya jenis tertentu yang dapat 

hidup pada zona ini (Rizal, 2016).  

3.3.4. Dominansi Makroalga 

Secara umum, berdasarkan hasil penelitian nilai 

dominasi tertinggi yaitu Gracilaria (Gambar 11). 

Dimana pada stasiun 1 nilai dominansi tertinggi 

jenis Gracilaria dengan nilai dominansi sebesar 0.25 

selanjutnya pada stasiun 2 nilai dominansi 

tertinggi juga oleh Gracilaria dengan nilai 

dominansi sebesar 0.9 dan pada stasiun 3 nilai 

dominansi tertinggi yaitu Gracilaria dengan nilai 

dominansi sebesar 0.12. Tingginya nilai dominansi 

pada stasiun 1 diduga karena Gracilaria memiliki 

kemampuan adaptasi terhadap kondisi 

lingkungan yang sangat baik misalnya cahaya 

yang masuk ke dalam perairan baik dalam jumlah 

banyak maupun sedikit dapat dimanfaatkan untuk 

pertumbuhan karena kemampuan pigmen yang 

terkandung dapat menyerap gelombang cahaya 

baik pada perairan dangkal dengan cahaya yang 

banyak hingga perairan dengan cahaya yang 

sedikit (Pritchard, 2013). 
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Gambar 11. Dominansi makroalga di perairan 

Penuktukan 

 Berdasarkan indeks nilai dominansi dari indeks 

Simpson makroalga yang didapatkan pada 

perairanPenuktukan berada dalam kategori 

rendah yang berarti dominansi terpusat pada 

beberapa spesies maka tidak ada satu jenis 

makroalga yang sangat mendominasi. Rendahnya 

nilai dominansi suatu jenis dalam suatu komunitas 

disebabkan karena adanya kemerataan jumlah 

individu dalam setiap jenis (Adiwilaga et al., 2012). 

 

Gambar 12. Makroalga yang ditemukan di Jemeluk dan 

Penuktukan, (12a) Divisi Rhodophyta Digenea dan 

Gracilaria, (12b) Divisi Chlorophyta Valonia dan Halimeda, 

(12c) Divisi Phaeophyta Turbinaria (*) dan Dictyota. (*) 

hanya ditemukan di Jemeluk. 

4. Simpulan  

Struktur komunitas yang terdiri dari persentase 

tutupan dan kepadatan jenis makroalga di 

perairan Jemeluk yang merupakan zona rataan 

terumbu lebih banyak ditemukan alga hijau dan di 

perairan Penuktukan yang merupakan zona lereng 

terumbu lebih banyak ditemukan alga merah. 
Keanekaragaman makroalga di perairan Jemeluk 

dan Penuktukan berada dalam kategori indeks 

Shannon-Wiener sedang dan dominansi 

makroalga berada dalam katerogi indeks Simpson 

rendah. 
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